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PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN FISIKA PADA MATERI SUMBER 

TEGANGAN LISTRIK UNTUK PESERTA DIDIK SMA 

Trigonggo 

13690026 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan buku pengayaan fisika pada materi 

sumber tegangan listrik untuk peserta didik SMA. (2) Mengetahui kualitas buku pengayaan 

fisika pada materi sumber tegangan listrik untuk peserta didik SMA. (3) Mengetahui respon 

siswa terhadap buku pengayaan fisika pada materi sumber tegangan listrik untuk peserta 

didik SMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model penelitian 

pengembangan 4D. Tahap penelitian ini terdiri dari Define, Design, dan Develop. Subyek 

dalam penelitian ini adalah 2 orang ahli materi sekaligus ahli media dan 1 orang guru fisika 

untuk mengetahui kualitas buku pengayaan fisika; serta 10 peserta didik untuk mengetahui 

respon siswa terhadap buku pengayaan fisika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar validasi, lembar penilaian, dan lembar respon siswa. Lembar validasi 

digunakan untuk memperoleh data kualitatif mengenai buku pengayaan. Lembar penilaian 

digunakan untuk memperoleh data kualitas buku pengayaan fisika pada materi sumber 

tegangan listrik, dan lembar respon siswa digunakan untuk memperoleh data respon siswa 

terhadap buku pengayaan fisika tersebut. Data kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini yaitu (1) Dihasilkan buku pengayaan fisika pada materi sumber 

tegangan listrik. (2) Kualitas buku pengayaan fisika pada materi sumber tegangan listrik 

untuk peserta didik SMA adalah layak dengan predikat bagus dan mendapat skor sebesar 

315,67. (3) Respon siswa terhadap buku pengayaan fisika pada materi sumber tegangan 

listrik untuk peserta didik SMA yaitu setuju dengan buku pengayaan tersebut dan 

mendapatkan skor 0,92. 

Kata kunci: Pengembangan, Buku Pengayaan, Sumber Tegangan Listrik 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS ENRICHMENT BOOK ON TOPIC OF ELECTRIC 

VOLTAGE RESOURCES FOR HIGHSCHOOL STUDENTS 

Trigonggo 

13690026 

ABSTRACT 

This research is aimed to (1) Develop the physics enrichment book on topic of electric 

voltage resources for highschool students. (2) Know the quality of the physics enrichment 

book on topic of electric voltage resources for highschool students. (3) Know the students’ 

response about the physics enrichment book on topic of electric voltage resources for 

highschool students. 

This research is R&D research with 4D model. The steps of this research is define, 

design, and develop. The subject of this research is 2 persons of media and physics expert and 

1 physics teacher in highschool to know the quality of the physics enrichment book; and 10 

students to know the students’respons about the physiscs enrichment book. The research 

instrument is instrument validation form, product validation form, quality assesment form 

and student’s response form. Validation form was used to find descriptive data about the 

enrichment book. The quality assesment form was used to got data of physics enrichment 

book quality on topic of electric voltage resources, and student’s respons form was used to 

got student’s response data about the physics enrichment book. Then, the data would 

analyzed with descriptive analytic. 

The result of this research is (1) The physics enrichment book on topic of electric 

voltage resources that was developed. (2) The physics enrichment book quality on topic of 

electric voltage resources has good quality with score of 315,67. (3) The students’ response 

about the physics enrichment book on topic of electric voltage resources for highschool 

students was students agreed for the enrichment book and the book got 0,92 for students’ 

response score. 

Keywords: R&D Development, Enrichment Book, Voltage Resources
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 

dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 

orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya (Azhari Arsyad, 2011: 

1). 

Agar proses belajar berjalan dengan baik, Azhari Arsyad 

mengemukakan unsur penting yang harus ada dalam proses belajar 

mengajar yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek 

ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan 

mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada 

berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara 

lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa 

kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran 

termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa 

salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
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mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru (Azhari Arsyad, 2011: 15). 

Pembelajaran dapat berjalan efektif salah satunya apabila siswa 

aktif dalam mencari informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

ketika berada di luar kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu ketika berada 

di luar kegiatan pembelajaran siswa sebaiknya memanfaatkan waktunya 

dengan membaca bacaan yang bermanfaat. Membaca merupakan salah 

satu upaya seseorang untuk memperoleh ilmu dan wawasan baru yang 

belum pernah diketahui sebelumnya. Budaya membaca sangat penting 

untuk ditanamkan, karena membaca dapat mempengaruhi Sumber Daya 

Manusia (SDM). 

Namun, melihat kenyataan di Indonesia, minat baca masyarakat 

masih sangat rendah. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya minat 

baca masyarakat, khususnya para siswa di Indonesia. Salah satu yang 

menonjol yakni terbatasnya sarana dan prasarana membaca  seperti 

ketersediaan perpustakaan dan buku-buku bacaan yang bervariasi. Koleksi 

buku perpustakaan masih didominasi oleh koleksi buku paket. Masih 

banyak sekolah di Indonesia yang mengandalkan ketersediaan buku paket 

saja untuk kegiatan belajar di kelas. Ketersediaan buku-buku bacaan 

penunjang yang menarik dan bermutu masih kurang. Mahalnya buku-buku 

yang dijual di toko juga menjadi salah satu faktor rendahnya budaya 

membeli buku pada masyarakat. Sebagai bangsa yang maju, kita patut 

tidak berseberangan pendapat dengan bangsa Eropa tentang buku. Buku 



3 
 

 
 

hendaknya menjadi perhatian utama, mulai dari pengadaan (penulisan), 

penggandaan, sampai dengan penyebarannya (Masnur Muslich, 2010: 23). 

Selain buku paket, ada beberapa jenis buku di antaranya buku 

pengayaan. Buku pengayaan di masyarakat sering dikenal dengan istilah 

buku bacaan atau buku kepustakaan. Menurut Masnur Muslich, buku 

bacaan, yaitu buku yang memuat kumpulan bacaan, informasi, atau uraian 

yang dapat memperluas pengetahuan siswa tentang bidang tertentu. Buku 

ini dapat menunjang bidang studi tertentu dalam memberikan wawasan 

kepada siswa (Masnur Muslich, 2010: 25). Buku ini dimaksudkan untuk 

memperkaya wawasan, pengalaman, dan pengetahuan pembacanya. Buku 

pengayaan diartikan sebagai buku yang memuat materi yang dapat 

memperkaya dan meningkatkan penguasaan iptek dan keterampilan; 

membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola pendidikan, 

dan masyarakat lainnya. Buku ini dapat menjadi bacaan bagi peserta didik, 

pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Pusat Perbukuan, jumlah 

buku nonteks pelajaran yang dinilai oleh pusat perbukuan sampai tahun 

2011 adalah 2.901 buah. Sedangkan hanya 1,2 % (36 buah) di antaranya 

adalah buku pengayaan pengetahuan yang khusus memuat materi fisika. 

Daftar buku pengayaan fisika tersebut terdapat di Lampiran 1.3. 

Ditambah buku yang khusus membahas sumber tegangan listrik hanya 

satu buah yaitu “Pembangkitan Tenaga Listrik” oleh Djiteng Marsudi. 

Data tersebut menunjukkan sedikitnya minat penulis buku dalam menulis 
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buku pengayaan yang khusus membahas materi fisika khususnya materi 

sumber tegangan listrik. Oleh karena itu Pusat Perbukuan membuka 

pendaftaran penilaian buku nonteks pelajaran sampai tanggal 7 Mei untuk 

periode 2018 (PPBNTP, 2018: 1). 

Menurut Aan Rofiah, fisika merupakan pelajaran yang menarik, 

karena materi yang dipelajari berkaitan erat dengan fenomena-fenomena 

alam yang kita lihat dalam kehidupan sehari-hari.  Di  dalam  

pembelajaran,  media pembelajaran  sangat  diperlukan  untuk 

mengefektifkan interaksi antara guru dan siswa. Minimnya media yang 

digunakan terkadang menjadi kendala  dalam  proses  pembelajaran  

sehingga informasi atau pesan yang seharusnya tersampaikan pada proses 

pembelajaran kurang maksimal. Dan buku teks yang terlalu tekstual dan 

kurang menampilkan aplikasi dari materi menyebabkan siswa kesulitan 

dalam belajar. Selain itu minimnya sarana dan prasarana menjadi kendala 

dalam penyampaian materi pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar sehingga lebih tertarik untuk mempelajari fisika (Aan 

Rofiah, 2015: 1). 

Tujuan pembelajaran fisika di antaranya adalah agar siswa mampu 

membentuk sikap positif dengan menyadari keteraturan dan keindahan 

alam serta mengagungkan kebesaran Allah جل جلاله, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis analitis, dan penguasaan fisika. Salah satu 

kompetensi dasar pada mata pelajaran fisika di SMA adalah 
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memformulasikan gaya listrik, kuat medan listrik, fluks, potensial listrik, 

energi potensial listrik serta penerapannya pada berbagai kasus 

(Kemendikmud, 2013: 123). Oleh karena itu, pemahaman tentang sumber 

tegangan listrik sangat penting bagi manusia dalam rangka 

keberlangsungan ketersediaan energi di muka bumi. 

Hasil wawancara yang dilakukan di SMA N 1 Bayat, sebagaimana 

yang terdapat dalam Lampiran 1.1, menunjukkan ada sekitar 30% – 40% 

siswa yang mengikuti remidial sehingga siswa yang tidak mengikuti 

remidial dan mendapatkan materi pengayaan sekitar 60% – 70%. Siswa 

yang teridentifikasi melampaui ketuntasan belajar yang ditentukan oleh 

kurikulum memerlukan kegiatan pengayaan untuk mewujudkan 

berkembangan secara optimal. Sebagaimana dikatakan oleh  Sisca 

Wulandari, kegiatan pengayaan dapat diartikan sebagai kegiatan 

pemberian pendalaman atau tambahan pengalaman kepada siswa yang 

teridentifikasi melampaui ketuntasan belajar yang ditentukan oleh 

kurikulum (Sisca Wulandari: 191). Sehingga menurut Bambang Nurmei 

selaku guru fisika untuk kelas X dan XII di sekolah tersebut diperlukan 

adanya modul penunjang untuk efektivitas kegiatan pengayaan. Modul 

penunjang yang sudah ada di sekolah tersebut menurut beliau masih 

terintegrasi dengan Buku Panduan Guru. Pada saat melakukan kegiatan 

pengayaan, murid masih diberi materi pengayaan tersebut dalam bentuk 

lembaran. Oleh karena itu, diperlukan bahan pembelajaran yang 

memenuhi prinsip-prinsip pengayaan, dikemas dalam satu kesatuan yang 
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utuh dalam bentuk buku, memperhatikan materi dan tujuan, dapat 

dikerjakan secara mandiri, serta efektif bagi siswa SMA. Adapun materi 

yang membutuhkan modul penunjang tersebut menurut beliau salah 

satunya adalah pada materi kelistrikan. Selain itu berdasarkan wawancara 

dengan para siswa kelas XII IPA 1 di SMA N 1 Bayat, yang dapat dilihat 

di Lampiran 1.2, rata-rata mereka kurang mengetahui macam-macam 

sumber tegangan listrik dan hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan 

sumber tegangan listrik tersebut. Selain itu dari 21 siswa yang penulis 

wawancarai 16 siswa di antaranya menyatakan bahwa mereka tertarik 

untuk mengetahui cara kerja dari macam-macam sumber tegangan listrik. 

Berangkat dari kenyataan di lapangan tersebut dapat dikatakan 

bahwa materi pengayaan untuk materi kelistrikan masih kurang. Oleh 

karena itu, lembaran materi pengayaan yang digunakan siswa tersebut 

masih belum dapat menunjang pembelajaran tentang sumber tegangan 

listrik yang dapat membantu siswa dalam memahami materi kelistrikan 

dalam proses pembelajaran. Salah satu buku yang dapat digunakan yaitu 

buku pengayaan. Buku pengayaan dapat dijadikan buku pendamping 

dalam pembelajaran materi kelistrikan. Pengembangan buku perlu 

dilakukan karena pada buku teks pelajaran fisika SMA cenderung lebih 

menekankan pengetahuan konsep-konsep, hukum-hukum, dan sains 

murni, akibatnya siswa kurang memiliki kemampuan memandang sains 

sebagai ilmu yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Diharapkan  dengan dikembangkannya buku pengayaan 

pengetahuan siswa dapat lebih aktif dalam membaca. Untuk meningkatkan 

minat baca siswa, tampilan buku pengayaan dibuat berbeda dengan buku 

teks. Di dalam buku pengayaan akan disajikan lebih banyak gambar dan 

mengguakan bahasa yang komunikatif yang isinya pemaparan aplikasi dan 

fakta yang dihubungkan dengan sumber tegangan listrik. Selain itu 

diharapkan pengetahuan siswa akan bertambah setelah membaca buku 

pengayaan pengetahuan ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Sumber materi pengayaan cenderung terpaku pada Buku Panduan 

Guru yang diterbitkan oleh pemerintah. 

2. Belum ada sumber materi pengayaan yang disusun dalam bentuk buku. 

3. Siswa kurang mampu memahami materi sumber tegangan listrik dan 

aplikasinya dalam kehidupan. 

4. Terbatasnya sumber belajar mandiri yang mengkaji peran sumber 

tegangan listrik secara lebih bermakna. 

5. Kurangnya referensi yang membantu siswa dalam mempelajari lebih 

lanjut materi sumber tegangan listrik. 
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C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Buku pengayaan yang dikembangkan adalah buku pengayaan fisika 

yang memperluas dan memperdalam materi sumber tegangan listrik. 

2. Materi sumber tegangan listrik yang dibahas dibatasi hanya pada 

sejarah, prinsip kerja, dan penerapannya. 

3. Kualitas buku pengayaan dinilai berdasarkan komponen kelayakan 

materi, penyajian, bahasa, dan grafika. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses mengembangkan buku pengayaan fisika pada 

materi sumber tegangan listrik untuk peserta didik SMA? 

2. Bagaimana kualitas buku pengayaan fisika pada materi sumbe 

tegangan listrik untuk peserta didik SMA? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap buku pengayaan fisika pada materi 

sumber tegangan listrik untuk peserta didik SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan buku pengayaan fisika pada materi sumber tegangan 

listrik untuk peserta didik SMA. 

2. Mengetahui kualitas buku pengayaan fisika pada materi sumber 

tegangan listrik untuk peserta didik SMA. 
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3. Mengetahui respon siswa terhadap buku pengayaan fisika pada materi 

sumber tegangan listrik untuk peserta didik SMA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan berjudul “Macam-Macam Sumber 

Tegangan Listrik”. Produk ini berupa buku pengayaan yang berisi materi 

sumber tegangan listrik untuk peserta didik SMA, dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

1. Komponen-komponen dalam buku pengayaan meliputi: 

a. Halaman Sampul (Cover) 

b. Sub Cover 

c. Kata Pengantar 

d. Daftar Isi 

e. Pokok Bahasan 

1) Satu Bab Pendahuluan 

2) Tujuh Bab Materi Inti 

3) Satu Bab Penutup 

f. Daftar Pustaka 

g. Glosarium 

h. Sampul Belakang 

2. Memenuhi kriteria penilaian kualitas yaitu: 

a. Aspek Kelayakan Isi 

b. Aspek Kelayakan Penyajian 

c. Aspek Kelayakan Bahasa 
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d. Aspek Kelayakan Grafika 

3. Buku pengayaan fisika SMA dapat digunakan sebagai pedoman 

mengajar bagi pendidik dan sumber belajar bagi peserta didik SMA 

kelas XI. 

Berdasarkan pendapat dari Masnur Muslich, maka buku ini dibuat 

dengan ukuran A (18 x 210 mm) dengan toleransi ukuran antara 0-20 

mm. Pemilihan ukuran buku ini disesuaikan dengan materi isi buku 

(Masnur Muslich, 2010: 30-306). 

Untuk bagian kulit buku maka desain kulit muka, punggung, dan 

belakang merupakan satu kesatuan yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan 

tipografi ditampilkan secara harmonis. Adanya kesesuaian dalam 

penempatan unsur tata letak pada bagian kulit maupun isi buku. Pusat 

pandang ditampilkan dengan baik. Adanya keseimbangan unsur tata letak 

judul, pengarang, ilustrasi, logo; dan ukuran tata letak secara proporsional 

dengan ukuran buku. Tampilan warna diperhatikan secara keseluruhan 

yang dapat memberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas isi buku. 

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. Judul buku dapat 

memberikan informasi secara cepat tentang materi isi buku. Judul buku 

ditampilkan lebih menonjol daripada warna latar belakangnya. Jenis huruf 

yang digunakan yaitu Calibri dan tidak menggunakan huruf hias serta jenis 

huruf sesuai dengan huruf isi buku (Masnur Muslich, 2010: 306-308). 

Produk buku pengayaan yang dibuat pada bagian isinya dapat 

dengan cepat menggambarkan materi ajar tertentu. Objek ditampilkan 
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sesuai dengan bentuk, warna, dan ukuran objeknya. Warna yang 

digunakan sesuai sehingga tidak menimbulkan salah pemahaman. 

Penempatan unsur tata letak pada setiap awal bab konsisten dan 

penempatannya pada setiap halaman mengikuti pola yang telah ditetapkan. 

Sesunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas. Jumlah baris pada 

paragraf akhir susunan teks yang terpisah dengan halaman berikutnya 

minimal tiga baris. Unsur tata letak ditempatkan pada bidang cetak secara 

proporsional. Margin yang digunakan pada tiap dua halaman yang 

berdampingan diatur dengan proporsional. Teks dan ilustrasi ditampilkan 

membentuk satu kesatuan dalam satu halaman. Judul bab ditulis secara 

lengkap disertai dengan angka bab. Subjudul dan sub-subjudul ditulis 

sesuai dengan hierarki materi ajar. Nomor halaman ditempatkan sesuai 

dengan pola tata letak. Ilustrasi ditampilkan secara menarik dengan 

keterangan gambar yang ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi tersebut 

dengan ukuran huruf sepuluh poin. Hiasan ditempatkan sebagai latar 

belakang agar jangan sampai mengganggu kejelasan informasi pada teks. 

Jenis huruf yang digunakan yaitu Calibri dan tidak menggunakan jenis 

huruf hias. Variasi huruf (cetak tebal, catak miring dan garis bawah) 

digunakan dengan tidak berlebihan. Lebar susunan teks antara  - 7 

karakter (sekitar  - 11 kata). Jumlah tanda pemotongan kata tidak lebih 

dari dua baris untuk tiap halaman (Masnur Muslich, 2010: 308-312). 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian mengenai 

pengembangan buku pengayaan fisika pada materi sumber tegangan 

listrik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bukupengayaan yang dikembangkan ini memiliki manfaat 

bagi peneliti yaitu dapat menjadi sarana untuk mengaplikasikan 

ilmu yang telah dimiliki sebelumnya. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan ajar dan 

referensi dalam proses pembelajaran, serta memberikan contoh 

pengembangan buku pengayaan untuk mengembangkan kreatifitas 

guru dalam membuat bahan ajar. 

c. Bagi Siswa 

Buku yang dihasilkan diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar, dapat meningkatkan minat belajar fisika, serta 

dapat mengaitkan hubungan antara konsep sains fisika dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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d. Bagi Masyarakat 

Buku yang dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber 

pengetahuan, menambah wawasan mengenai sumber tegangan 

listrik dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi 

bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian lanjutan. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan akan divalidasi oleh 2 ahli materi dan 2 ahli 

media. 

2. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan hanya dilakukan oleh 2 ahli 

materi sekaligus ahli media dan 1 guru fisika. 

3. Dilakukan uji terbatas terhadap produk yang dihasilkan kepada 10 

orang peserta didik. 

I. Definisi Istilah 

Istilah operasional yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Pengembangan adalah model pengembangan berbasis 

industri yang hasil penemuan dari penelitian tersebut digunakan untuk 

mendesain produk dan prosedur baru, yang kemudian diuji di lapangan 

secara sistematis, dievaluasi, dan diperbaiki sampai mereka 
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menemukan kriteria spesifik keefektivitasan, kualitas, dan standar 

lainnya (Gall, 2003: 569). 

2. Sumber tegangan listrik adalah semua yang terlibat dalam konversi 

bentuk energi lain menjadi energi listrik. Semuanya menciptakan 

tegangan dengan memproduksi kelebihan elektron di suatu terminal 

dan mengurangi elektron di terminal yang lain (Fowler, 2003: 26). 

3. Bahan pembelajaran adalah intructional materials (bahan 

pembelajaran), yang mencakup seluruh bentuk pembelajaran seperti 

petunjuk bagi instruktur, modul peserta didik, Overhead 

Transparancies (OHP), video tapes, format multimedia berbasis 

komputer, dan web pages untuk pendidikan jarak jauh (Muhammad 

Yaumi, 2013: 242-243). 

4. Buku pengayaan adalah buku yang memuat kumpulan bacaan, 

informasi, atau uraian yang dapat memperluas pengetahuan siswa 

tentang bidang tertentu. Buku ini dapat menunjang bidang studi 

tertentu dalam memberikan wawasan kepada siswa (Masnur Muslich, 

2010: 25). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku pengayaan 

fisika pada materi sumber tegangan listrik, mengetahui kualitas buku 

pengayaan fisika, dan mengetahui respon siswa terhadap buku 

pengayaan; maka diperoleh diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Dihasilkan buku pengayaan fisika pada materi sumber tegangan

listrik.

2. Buku pengayaan fisika pada materi sumber tegangan listrik yang

dikembangkan mendapatkan skor sebesar 315,67 untuk penilaian ahli

dinyatakan layak dengan predikat baik dengan persentase keidealan

78,92 %.

3. Buku pengayaan fisika yang dikembangkan mendapatkan skor 0,92

untuk respon siswa sehingga siswa setuju dengan buku pengayaan

fisika tersebut dengan persentase keidealan 92 %.

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penilaian, yaitu: 

1. Prosedur pengembangan dibatasi sampai uji terbatas di tahap develop.

2. Media yang digunakan hanya berbentuk buku.
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C. SARAN 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menyempurnakan buku

pengayaan dengan memperdalam lagi prinsip kerja dari sumber-

sumber tegangan listrik.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menyempurnakan

penyajian buku pengayaan dengan memperbanyak aspek ke-

Indonesia-an serta lebih memicu kreatifitas dan jiwa kewirausahaan

siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat membuat buku

pengayaan fisika yang serupa dengan penelitian ini untuk materi

fisika lainnya.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat membuat media ajar

selain buku pengayaan seperti video, komik, alat peraga, dan lain-

lain.
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